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ABSTRAK
Afifah. NIM. 1701125054. Analisis Keterampilan Proses Sains Peserta Didik
Pada Materi Plantae Kelas X. Skripsi. Jakarta: Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, 2021.

Keterampilan proses sains (KPS) merupakan kemampuan keterampilan
peserta didik yang digunakan untuk menemukan suatu konsep atau pengetahuan
melalui proses kerja ilmiah dengan menggunakan konsep yang sudah ada
sebelumnya, fakta serta penalaran dalam pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan keterampilan proses sains peserta didik pada materi
plantae. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
deskriptif. Instrumen yang digunakan adalah instrumen tes berupa soal pilihan
ganda sebanyak 38 butir soal untuk mengetahui keterampilan proses sains peserta
didik, kemudian instrumen angket sebanyak 18 butir digunakan untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan proses sains. Instrumen terlebih
dahulu divalidasi dengan cara dijasmen oleh dosen ahli dan secara empiris diuji
coba pada kelas XI IPA sebanyak 76 peserta didik. Setelah dilakukan validasi,
instrumen digunakan untuk penelitian ini pada peserta didik kelas X IPA SMA
Negeri 67 Jakarta. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X IPA
yang berjumlah 4 kelas, sedangkan sampel diambil dengan cara cluster random
sampling sebanyak 2 kelas yaitu terdiri dari 74 peserta didik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan keterampilan proses sains dengan rata-rata
sebesar 53,7% dan masuk ke dalam kategori cukup. Dari sembilan indikator yang
digunakan untuk mengetahui kemampuan keterampilan proses sains peserta didik,
keterampilan tertinggi yaitu indikator prediksi dengan persentase 70,27% masuk ke
dalam kategori baik, sedangkan keterampilan terendah yaitu indikator mengajukan
pertanyaan dengan persentase 44,05% masuk ke dalam kategori cukup. Kemudian
kemampuan keterampilan proses sains peserta didik dipengaruhi dengan adanya
beberapa faktor yaitu faktor guru yang menyatakan bahwa metode yang digunakan
bervariasi serta menggunakan model berbasis pengamatan atau observasi dan media
berupa grafik/gambar/video. Adapun faktor dari peserta didik itu sendiri, seperti
sebagian peserta didik memiliki minat dan motivasi dalam belajar, serta
ketersediaan sarana prasarana yang digunakan pada saat pembelajaran.
Kesimpulannya bahwa kemampuan keterampilan proses sains peserta didik masuk
ke dalam kategori cukup dan beberapa indikator seperti interpretasi, Klasifikasi,
menerapkan konsep serta mengajukan pertanyaan perlu dilatih serta ditingkatkan
lagi kemampuan keterampilan proses sainsnya.

Kata kunci: Faktor-Faktor yang Mempengaruhi KPS; Keterampilan Proses
Sains (KPS); Plantae



ABSTRACT
Afifah. NIM. 1701125054. Analysis The Science Skill of students On Class X
Plantae Material. Essay. Jakarta: Faculty of Teacher Training and Education,
University of Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, 2021.

Science process skills (KPS) are the abilities of students' skills that are
used to find a concept or knowledge through a scientific work process using pre-
existing concepts, facts and reasoning in learning. This study aims to determine
the ability of students' science process skills on plantae material. The method used
in this research is descriptive quantitative method. The instrument used was a test
instrument in the form of multiple choice questions as many as 38 questions to
determine the science process skills of students, then a questionnaire instrument
as many as 18 items was used to determine the factors that affect science process
skills. The instrument was first validated by dijasmen by expert lecturers and
empirically tested in class XI IPA as many as 76 students. After validation, the
instrument was used for this research on students of class X IPA SMA Negeri 67
Jakarta. The population of this study were all students of class X science, totaling
4 classes, while the sample was taken by means of cluster random sampling as
many as 2 classes consisting of 74 students. The results showed that the ability of
science process skills with an average of 53.7% and entered into the sufficient
category. Of the nine indicators used to determine the ability of students' science
process skills, the highest skill is the predictive indicator with a percentage of
70.27% in the good category, while the lowest skill is the indicator asking
questions with a percentage of 44.05% in the sufficient category. Then the ability
of students' science process skills is influenced by several factors, namely the
teacher's factor stating that the methods used vary and using observation or
observation-based models and media in the form of graphics/pictures/videos. The
factors of the students themselves, such as some students have an interest and
motivation in learning, as well as the availability of infrastructure used during
learning. The conclusion is that the ability of students' science process skills is in
the sufficient category and several indicators such as interpretation,
classification, applying concepts and asking questions need to be trained and their
scientific process skills skills are improved.

Keywords: The Factors That Influence It SPS. Science Process Skill (SPS); Plantae
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Era globalisasi ilmu pengetahuan dan teknologi terus berkembang
dan membawa perubahan dihampir semua sektor kehidupan manusia
(Ramadhani, Susanti, & Zen, 2015). Perkembangan yang terjadi dapat
menimbulkan banyak permasalahan yang menantang masyarakat untuk
menjadi manusia yang berkualitas (Andini, Hidayat, & Fadillah, 2018)
diantarannya dengan memiliki keterampilan belajar dalam menggunakan
teknologi, media dan informasi di dunia pekerjaan (Musdalifah,
Syamsudduha, & Nursalam, 2020). Salah satu cara untuk meningkatkan
keterampilan tersebut yaitu dengan menerapkan keterampilan proses sains,
sehingga dapat bersaing dan berkompetisi secara global (Andini et al.,
2018).

Pendidikan berperan sebagai wadah dalam melahirkan manusia yang
berkualitas untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan informasi salah
satunya dengan menerapkan keterampilan proses sains (Dewi & Hayat,
2016). Keterampilan proses sains di dalamnya melibatkan keterampilan
kognitif atau intelektual, manual, dan sosial (Sunyono, 2018). Keterampilan
tersebut dapat membantu meningkatkan keterampilan bepikir dengan
penalaran yang logis, membantu keterampilan dalam penggunaan alat-alat
serta membantu dalam beradaptasi dengan sesamanya dan lingkungan

(Rustaman, 2017).



Menurut (Rustaman (2002); Rahman, Wahyuni, & Rifgiawati, 2017)
bagian dari sains yaitu keterampilan proses sains serta sikap ilmiah,
keduanya sangat berkaitan dengan proses pembelajaran biologi, didalamnya
peserta didik harus memiliki rasa ingin tahu yang tinggi tentang makhluk
hidup, alam atau lingkungan sekitar. Pembelajaran biologi tidak hanya
mempengaruhi produk atau hasil belajar peserta didik, tetapi juga proses dan
penerapan Yyang dilakukan, sehingga di dalam pembelajaran dapat
memberikan kebermaknaan pada peserta didik (Handayani, Suciati, &
Marjono, 2016).

Keterampilan proses sains biasanya digunakan dalam pembelajaran
biologi (Syintia, Akbar, Safahi, & Susilo, 2018), karena di dalam
pembelajaran biologi menuntut siswa untuk mengembangkan kemampuan
keterampilan dasarnya dalam melakukan eksperimen, dan mengembangkan
diri dalam memecahkan suatu permasalahan (Muamar & Rahmi, 2017). Hal
tersebut selaras dengan Permendiknas No.21 tahun 2016, bahwa terdapat
beberapa kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik dalampelajaran
biologi, yaitu seperti menerapkan proses kerja ilmiah danpengamatan yang
dilakukan di laboratorium biologi dengan adanya keselamatan kerja, dan
melakukan percobaan menggunakan berbagai objek, bioproses, serta
mengaitkan biologi dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat dalam
memahami permasalahan biologi, kemudian mengkomunikasikan hasil
pengamatan serta percobaan yang dilakukan secara lisan maupun tulisan,

menyajikan data berbagai objek dan bioproses berdasarkan pengamatan dan



percobaan yang dilakukan dengan menerapkan prosedur (Suryaningsih,
2017).

Kurikulum 2013 menjelaskan bahwa guru hanya sebagai fasilitator
dan peserta didik diharapkan mencari tahu informasi atau ilmu pengetahuan
sendiri (Rahayu & Anggraeni, 2017). Proses penerapan yang dilakukan
belum optimal, penyebabnya yaitu guru belum menerapkan keterampilan
proses sains, sehingga peserta didik masih kurang untuk menemukan konsep
dengan proses kerja ilmiah, (Handayani et al., 2016) meningkatkan
keterampilan berpikir Kkritis serta tercapainya pembelajaran saintifik
(Hasanah, Verliyanti, & Rokhimawan, 2020). Kenyataannya kemampuan
keterampilan proses sains masih rendah, diantaranya seperti mengamati
sumber permasalahan, memprediksi perubahan, fenomena ilmiah, menarik
kesimpulan dan komunikasi (Pratiwi, Pulungan, & Dumasari, 2020). Selain
itu penelitian yang sudah dilakukan oleh (Wahyuni, Suhendar, & Setiono,
2020) juga menunjukkan kemampuan KPS yang rendah terutama dalam
kemampuan mengobservasi sebesar 23,5%, merancang percobaan sebesar
33%, berhipotesis sebesar 48,15%, dan menginterpretasi sebesar 55,56
(Wahyuni et al., 2020).

Penguasaan keterampilan proses sains oleh guru sangat
mempengaruhi kemampuan keterampilan proses peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran (Sulaeman, 2018) untuk berpikir, bernalar, dan
bertindak secara logis (Nugraha, Suyitno, & Susilaningsih, 2017). Maka dari

itu, diperlukan penerapan keterampilan proses sains dalam proses



pembelajaran dan juga pengukurannya menggunakan indikator-indikator
KPS. Keterampilan yang dimaksud menurut (Rustaman, 2017) adalah
keterampilan ~ mengobservasi, = mengklasifikasi, = menginterpretasi,
memprediksi, berkomunikasi, berhipotesis, mengajukan pertanyaan,
merencanakan percobaan serta menerapkan konsep.

Pembelajaran materi plantae berdasarkan kompetensi dasar (KD)
yang ada pada kurikulum 2013 terdapat kompetensi mengamati,
mengklasifikasi, menyajikan data, dan membuat tabel yang memerlukan
unsur-unsur indikator KPS. Materi ini dikategorikan sebagai materi yang
sulit terutama kemampuan dalam membedakan istilah dan pengamatan
secara langsung (Hanif, Ibrohim, & Rohman, 2016).

Berdasarkan paparan di atas kemudian mendorong peneliti untuk
mengukur kemampuan keterampilan proses sains peserta didik, maka
dilakukan penelitian “Analisis Kemampuan Proses Sains Peserta Didik Pada

Materi Plantae Kelas X di SMA Negeri 67 Jakarta.

. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kemampuan keterampilan proses sains peserta didik
SMA Negeri 67 Jakarta pada materi plantae?

2. Apakah ada hubungan antara keterampilan proses sains dengan sikap

ilmiah pada peserta didik?



3. Bagaimanakah kemampuan keterampilan berpikir kritis peserta didik

pada pembelajaran biologi?

C. Pembatasan Masalah
Penelitian ini akan membahas mengenai kemampuan keterampilan
proses sains peserta didik pada materi plantae sesuai dengan indikator
keterampilan proses sains (KPS). Penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan responden dari peserta didik kelas X.

D. Perumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah
kemampuan keterampilan proses sains peserta didik pada materi plantae?”.
Pertanyaan penelitian yang timbul dari masalah di atas yaitu:
1. Bagaimanakah kemampuan keterampilan proses sains peserta didik?
2. Indikator apakah yang mendapatkan hasil tertinggi pada kemampuan
keterampilan proses sains peserta didik?
3. Faktor apa yang dapat mempengaruhi kemampuan keterampilan proses

sains peserta didik?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini  yaitu untuk mengetahui kemampuan

keterampilan proses sains peserta didik pada materi plantae.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-

pihak yang terlibat, diantaranya:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:

a. Memberikan kontribusi besar dalam perkembangan pendidikan
kepada pendidik, pembaca, mahasiswa, peserta didik, maupun
peneliti sendiri mengenai pemanfaatan penggunaan indikator-
indikator keterampilan proses sains.

b. Meningkatkan kemampuan keterampilan proses sains peserta didik.

2. Manfaat Empirik

Secara empirik hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:

a. Bagi sekolah
Penelitian ini  diharapkan dapat membangun dan
memberikan masukan untuk meningkatkan keterampilan proses
sains peserta didik. Indikator pada keterampilan proses sains ini
dapat diimplementasikan dalam proses pembelajaran peserta didik.

b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan bisa membantu guru dalam
menerapkan indikator-indikator keterampilan proses sains agar

dapat mengembangkan keterampilan proses sains peserta didik.



C.

Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi dasar literature dan
referensi dalam mengetahui pemahaman tentang indikator
keterampilan proses sains yang digunakan pada pembelajaran dan

penilaian.
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